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KATA PENGANTAR
Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terselesainya tulisan ini dengan judul “Sajian Macapatan Gaya Bapak Netra Seorang Abdi Dalem Kraton Kasunanan Surakarta”. Tulisan ini sebagai pelengkap atas rekaman ulang ke dalam bentuk CD dengan menirukan gaya lagu beliau. Diharapkan tulisan dan lagu tiruan Bapak Netra ini berguna bagi para seniman khususnya para olah vokal dan pemerhati vokal Jawa macapatan. Hal ini dimungkinkan dengan mendengarkan gaya, cengkok, wiled dan luk yang dilagukan oleh Bapak Netra akan mendapat wawasan baru kemudian menambah perbendaharan dalam olah vokal.

Terwujudnya tulisan ini atas bantuan dari berbagai pihak, oleh sebab itu selayaknya saya ucapkan banyak terimakasih kepada:

1. Jody Diamond, warga kebangsaan Amerika yang telah memberi kepercayaan pada saya dan membiayai perekaman ulang macapatan gaya lagon Bapak Netra.

2. Ibu Menggung Pamardi Srimpi dari Kraton Kasunanan yang telah memberi informasi tentang diri Bapak Netra.

3. Eny Wahyuningsih yang ikut terlibat rekaman macapatan dengan gaya berbeda sebagai pembanding.

4. Amin, yang telah membantu merekam hingga memproses ke dalam bentuk CD.

5. Hanung Siswardo, yang telah membantu dalam penulisan notasi.

Semoga bantuan bapak/ibu dalam terwujudnya tulisan dan rekaman ini akan mendapat balasan yang setimpal dari-Nya.









Surakarta, Agustus 2002.









Darsono 

A. Pengertian Macapat

1. Macapat diartikan secara etimologi “maca papa-papat”, yang dimaksudkan adalah cara melagukan tembang macapat diputus setiap empat suku kata (Mbombong Manah Jilid I). Pernyataan ini mendapat protes keras dari para empu vokal dan vokalis sekar macapat karena di dalam melaksanakan nembang ternyata banyak memutus kata dan akhirnya dapat mengaburkan isi teks, selain itu dari rasa musikalnya terasa sangat monoton sehingga membosankan.

Contoh:

· Kukus ing du, pa kumelun

· Sirep kan bal, a wanara

Seharusnya teks pada contoh tersebut dilagukan satu napas (tanpa berhenti).

2. Kata macapat, diartikan sama dengan macapet dan macepat, yang ketiga kata ini mengandung makna membaca cepet (cepat) seperti halnya orang membaca gancaran.

3. Macapat diartikan “macapat lagu”, yaitu bacaan yang keempat. Dalam serat “Mardawa Lagu” karangan R. Ng. Ronggowarsito (1802-1887) seorang pujangga keraton Surakarta dan menurut serat “Centhini” karya Paku Buwana V menyebutkan bahwa tembang dapat dikelompokkan menjadi 4 macam yaitu:

· Maca sa lagu dikelompokkan Tembang Gedhe pertama

· Maca ro lagu dikelompokkan Tembang Gedhe kedua.

· Maca tri lagu dikelompokkan Tembang Tengahan.
· Maca pat lagu dikelompokkan Tebang Macapat.
B. Fungsi Sosial

Tembang macapat adalah salah satu jenis tembang disamping tembang gedhe, tengahan, dan dolanan. Tembang macapat yang juga biasa disebut dengan tembang cilik ini diperkirakan sudah ada sejak jaman Majapahit Raja Prabu Brawijaya VII tahun 1478 dan berkembang pada jaman Demak serta jaman selanjutnya. Penyebaran tembang ini ke wilayah timur dari Jawa (Jawa Tengah dan Jawa Timur) sampai di Bali dan ke wilayah barat sampai Sunda. Hal ini dapat dibenarkan karena hingga saat ini di Bali, Jawa dan Sunda masih terdapat tembang macapat dan masih banyak kesamaannya baik fungsi, nama tembang maupun aturannya.

Buku-buku “kuna” (serat) seperti serat “Srikandhi Meguru Manah, Centhini, Dewa Ruci, Wulangreh, Wedhatama, Tripama”, adalah hasil karya sastra jawa yang ditulis dalam bentuk tembang macapat. Pada cakepannya (teksnya) mengandung sanepan, paribasan, wangsalan, sandi asma, sasmita, purwakanthi dan parikan, yang merupakan ciri sastra timur (Jawa) dan juga menunjukkan keindahan bahasa. Lebih dari pada itu dongeng-dongeng, cerita-cerita, dan sejarah terdapat pula dalam tembang macapat, yang dalam hal ini merupakan bahasa baku untuk pendidikan budi pekerti dan ajar sikap laku utama. Serat-serat semacam inilah yang biasanya dibaca dalam suatu keperluan tertentu untuk menghabiskan waktu semalam suntuk dengan berjaga (lek-lekan). Keperluan itu antara lain untuk upacara selapanan bayi (pada hari ke-35 sejak kelahiran bayi), khitanan, mendirikan rumah, syukuran dan nadzar. Buku tersebut dibaca dengan pola macapat waosan. Macapat semacam ini titik beratnya pada membaca dengan ciri-ciri sebagai berikut:

1. Lagu dan cengkok sederhana.

2. Wiletan paling banyak menggunakan tiga nada.

3. Artikulasi (kedal) harus jelas.

4. Pernapasan diatur sesuai dengan isi kalimat.

5. Tidak boleh memutus kata.

6. Laras harus betul.

7. Pengambilan nada harus tepat.

Keenam ciri ini ada yang menyebut dengan istilah “Lagu Winengku Sastra” yang artinya dalam membaca buku/serat dengan pola macapat waosan “sastra” lebih dipentingkan daripada “lagunya”. Berikut contoh-contoh teks tembang macapat waosan mengambil dari serat “Wedatama” berisi sebagian dari yang dipaparkan di atas.

1. Tentang Ketuhanan Yang Maha Esa.

· Bait 63 tembang Gambuh antara lain berbunyi:

“Samengko kang tinutur, sembah katri kang sayekti katur, mring Hyang Suskma, sukmanen saari-ari ....”

· Bait 12 Pangkur mencantumkan kalimat:

“ Sapantuk wahyuning Allah, gya dumilah mangulah ngelmu bangkit ....”

· Bait 14 Pangkur mengandung kalimat:

“Sejatine kang mangkana, wus kakenan nugrahaning Hyang Widhi ....”

2. Ajaran untuk bergaul

· Bait 3 Pangkur berbunyi:

“Nggugu karsane priyangga, nora nganggo peparah lamun angling, lumuh ingaran balilu, uger guru aleman, nanging janma ingkang wus waspadeng semu, sinamuning samudana, sesadon ingadu manis”.

· Bait 74 tembang Gambuh:

“Sabarang tindak-tanduk, tumindake lan sakadaripun, den ngaksama kasisipaning sasami sumimpanga ing laku dur, hardaning budi kang ngrodon”.

3. Ajaran berjuang untuk hidup:

· Bait 29 tembang Sinom

“Bonggan kang tan merlokena.

mungguh ugering aurip

uripe lan tri prakara

wirya, arta, triwinasis

kalamun kongsi sepi

saka wilangan tetelu

telas tilasing janma

aji godhong jati aking

temah papa papariman ngulandara.

Dalam pada di atas jelas dikemukakan agar manusia mengejar cita-cita dalam hidupnya, mau bekerja keras untuk memenuhi kebutuhannya, dengan pegangan hidup, kedudukan, modal serta kepandaian. Orang tanpa mempunyai persyaratan itu akan sia-sia hidupnya, bagaikan daun jati kering yang tidak berguna sama sekali.

4. Keindahan cengkok.

”Mingkar-mingkuring angkara, akarana karanan ..........”

“Sinamuning samudana, sesadon ......”

“Saya elok alangka longkanganipun ......”

“Gumarenggeng anggereng anggung gumunggung ......”

5. Lagu sederhana

Tembang Pocung laras slendro pathet manyura

3    3   3  3,  !   !  !    @  6    6  5  3
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Se- tya bu-dya pa- nge- ke- se dur ang- ka- ra

C. Ragam Cengkok

Cengkok di sini diartikan gaya lagon jenis tembang dari kesebelas jenis tembang macapat wantah, baik laras slendro maupun pelog masing-masing jenis mengalami perkembangan lagu menjadi beberapa cengkok. Jumlah cengkok tiap jenis tembang tersebut yaitu:

1. Sekar macapat Mijil terdiri dari 27 cengkok.

2. Sekar macapat Sinom terdiri dari 25 cengkok.

3. Sekar macapat Kinanthi terdiri dari 28 cengkok.

4. Sekar macapat Asmaradana terdiri dari 17 cengkok.

5. Sekar macapat Dhandhanggula terdiri dari 28 cengkok.

6. Sekar macapat Pangkur terdiri dari 14 cengkok.

7. Sekar macapat Durma terdiri dari 21 cengkok.

8. Sekar macapat Pocung terdiri dari 27 cengkok.

9. Sekar macapat Gambuh terdiri dari 20 cengkok.

10. Sekar macapat Megatruh terdiri dari 12 cengkok.

11. Sekar macapat Maskumambang terdiri dari 10 cengkok.

Jumlah cengkok (gaya lahon) tersebut di atas terdapat pada buku macapat jilid I, II dan III yang disusun oleh Gunawan Sri Hascarya pada tahun 1981.

D. Ciri Struktural.

Tembang macapat mempunyai aturan-aturan tertentu sehingga mudah untuk dapat membedakan antara tembang macapat dengan tembang lain, atau jenis tembang macapat yang satu dengan tembang macapat lainnya. Ciri-ciri struktural di sini lebih menunjuk pada struktur bentuk pisik tembang macapat, yang meliputi jumlah gatra, guru wilangan, guru lagu atau dong-ding, pada dan pupuh. Adapun yang dimaksuk gatra ialah untuk menyebut baris di setiap tembang, guru wilangan ialah jumlah suku kata di setiap baris, guru lagu atau dong-ding ialah huruf hidup akhir gatra, pada ialah himpunan kalimat tembang yang berakhir sampai pada lungsi (titik), sedangkan pupuh yaitu himpunan tembang macapat yang terdiri dari beberapa pada, untuk jelasnya lihat tabel berikut:

	No
	Nama Tembang
	Gatra
	Guru Wilangan dan Guru Lagu

	1.
	Mijil
	6
	10
	6
	10
	10
	6
	6
	
	
	
	

	
	
	
	i
	o
	e
	i
	i
	u
	
	
	
	

	2.
	Sinom
	9
	8
	8
	8
	8
	7
	8
	7
	8
	12
	

	
	
	
	a
	i
	a
	i
	i
	u
	a
	i
	a
	

	3.
	Kinanthi
	7
	8
	8
	8
	8
	8
	8
	
	
	
	

	
	
	
	u
	i
	a
	i
	a
	i
	
	
	
	

	4.
	Asmaradana
	7
	8
	8
	8
	8
	7
	8
	8
	
	
	

	
	
	
	1
	a
	e/o
	a
	a
	u
	a
	
	
	

	5.
	Dhandhanggula
	10
	10
	10
	8
	7
	9
	7
	1
	8
	12
	7

	
	
	
	i
	a
	e
	u
	i
	a
	a
	a
	i
	a

	6.
	Pangkur
	7
	8
	11
	8
	7
	12
	8
	8
	
	
	

	
	
	
	a
	i
	u
	a
	u
	a
	i
	
	
	

	7.
	Durma
	7
	12
	7
	6
	7
	8
	5
	7
	
	
	

	
	
	
	a
	i
	a
	a
	i
	a
	i
	
	
	

	8.
	Pocung
	4
	12
	6
	6
	12
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	u
	a
	i
	a
	
	
	
	
	
	

	9.
	Gambuh
	5
	7
	10
	12
	8
	8
	
	
	
	
	

	
	
	
	u
	u
	i
	i
	o
	
	
	
	
	

	10.
	Megatruh
	5
	12
	8
	8
	8
	8
	
	
	
	
	

	
	
	
	u
	i
	u
	i
	o
	
	
	
	
	

	11.
	Maskumambang
	4
	12
	6
	8
	8
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	i
	a
	i
	a
	
	
	
	
	
	


E. Sandi Asma

Sandi Asma adalah nama yang dirahasiakan. Pada jaman dahulu orang Jawa membuat suatu karya jarang yang mencantumkan namanya. Apabila ada yang mencantumkannya tidak ditulis secara jelas tetapi tersamar atau secara rahasia. Contoh karya sastra serat “Sabdajati”, pada bait pertama, pupuh Megatruh:

“Haywa pegat ngudiya ronging budyayu

margane suka basuki

dimen luwar kang kinayun

kalising panggawe sisip

ingkang taberi prihatos.

Gatra pertama terdapat suku kata rong, gatra kedua ada ga, gatra ketiga terdapat war, gatra keempat si, gatra kelima terdapat suku kata ta. Jadi secara keseluruhan berbunyi Ronggawarsita, inilah yang dimaksud dengan sandi asma.

F. Sasmita

Sasmita adalah berasal dari bahasa kawi yang dapat diartikan pasemon, tanda atau samar. Sasmita di dalam tembang macapat berupa kata-kata yang terdapat di awal atau di akhir cakepan suatu pupuh.

Serat-serat waosan yang ditulis dalam bentuk tembang, akan terdiri dari beberapa pupuh. Peralihan dari pupuh satu ke pupuh yang lain tidak dinyatakan secara jelas akan jenis sekar apa, tetapi dinyatakan secara tersamar menggunakan yang disebut sasmita. Sasmita tersebut adalah:

1. Mijil

: Wijil, mijil metu, miyos.

2. Sinom

: Srinata, roning kamal, kanoman, ngenomi, anom, taruna

3. Kinanthi

: Kinanthi, kekanthen, gandheng, ginandheng, kanthi.

4. Asmaradana
: Kasmaran, asmara, brangti, brangta, kingkin, wuyung.

5. Dhandhanggula
: Sarkara, manis, memanise, artati, dhandhang.

6. Pangkur

: Wuri, mungkur, wuntat, yuda kenaka.

7. Durma

: Mundur, ngunduri,durmaka, durcala.

8. Pocung

: Kaluwak, pocung, wohing pocung

9. Gambuh

: Nggambuh, tambuh, tumambuh.

10. Megatruh

: Pegat, duduk, anduduk.

11. Maskumambang
: Kumambang, kentir, timbul.

G. Perkembangan Tambang Macapat

Dalam kehidupannya di masyarakat, ternyata tembang macapat tidak ”mandheg” sekedar disajikan sebagai waosan saja, melainkan hidup dan berkembang sejalan dengan dunia karawitan. Pada jaman pemerintahan Paku Buwana X di kraton Kasunanan Surakarta yang sejaman dengan Mangkunegara IV di Pura Mangkunegaran adalah puncak kejayaan kehidupan karawitan. Seni karawitan hidup subur dan berkembang dikarenakan kehadirannya selalu terkait dengan tata cara kehidupan kerajaan, dan mulai diterimanya beberapa pengaruh musikal dari kesenian di luar kraton (seni rakyat), dalam hal ini adalah masuknya kendhangan ciblon, senggakan, sindhenan, bawa, gerong dan macapat. Perkembangan ini lebih semarak lagi setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945. Di luar tembok kraton muncul beberapa pengrawit handal dengan leluasa menyusun karya-karya barunya dengan tidak terikat pada kekuasaan raja.

Perkembangan tembang macapat, terletak pada fungsi serta lagu atau rasa musikalnya yang dalam hal ini disesuaikan menurut keperluannya, namun demikian tidak mempengaruhi jumlah gatra, guru wilangan serta guru lagu (kecuali macapat dalam bentuk ura-ura). Perkembangan tersebut antara lain:

a. Macapat dalam bentuk ura-ura.
b. Macapat dalam bentuk bawa.

c. Macapat dalam bentuk palaran.
d. Macapat dalam bentuk laras madya.

e. Macapat dalam bentuk andhegan gendhing.

f. Macapat dalam bentuk suluk.

Macapat dalam bentuk gendhing.
H. Sekelumit tentang Bapak Netra dan kasset rekaman macapatannya.

Di kraton Kasunanan Surakarta Hadningrat, terdapat abdi dalem yang unik (khusus) yaitu abdi dalem cebolan dan metengan. Cebolan adalah untuk menyebut orang yang ukuran tingginya di bawah manusia normal, dan abdi dalem metengan adalah untuk menyebut seorang yang buta (wuto). Salah satu abdi dalem metengan tersebut adalah Pak Netra, atau banyak orang menyebut swara tan netra atau tan ndeleng. Yang kesemuanya itu diartikan tidak dapat melihat.

Pak Netra bertempat tinggal di Bratadiningratan sebelah barat kraton. Di kraton beliau aktif dalam kegiatan kesenian yaitu ikut kelompok wiraswara dan wira budaya. Di dalam kelompok wiraswara inilah diketahui bahwa Pak Netra mempunyai suara yang cukup menarik terutama saat membaca tembang macapat. Oleh sebab itu banyak kalangan di kraton, saat hari ulang tahun (wiyosan), pindah rumah, syukuran, dan tetakan mengundang Pak Netra untuk melantunkan suaranya dalam sajian macapatan.

Adalah ibu Menggung Pamardi Srimpi (65 th), disaat salah satu putranya umur delapan tahun (sewindu) dirayakan dengan macapatan dan mengundang Bapak Netra. Putra ibu Menggung Pamardi Srimpi tersebut bernama BRM Bambang Irawan yang lahir pada 23 Mei 1967. Dengan demikian, saat dirayakan macapatan ini berlangsung pada tahun 1975. Saat ini, yaitu tahun 2002 usia mas Bambang Irawan sudah 35 tahun, beliau salah seorang dosen di UNS Surakarta. Pada waktu itu ada salah satu warga Amerika yang sedang belajar karawitan di Solo ikut menyaksikan macapatan dan merekamnya. Beliau adalah mbak Jody Diamond. Ketika belajar di Solo salah satu gurunya adalah saya (Darsono). Ketika Jody Diamond akan kembali ke Amerika, beliau memberi kenang-kenangan pada saya berupa satu buku bawa dan satu copy kasset rekaman macapatan oleh Pak Netra. Setelah kasset tersebut saya dengarkan berulang kali, saya sangat tertarik karena luk, wiled, dan cengkoknya berbeda dengan para juru tembang lainnya. Karena sering mendengar, maka sedikit banyak ketika nembang macapat, gaya Pak Netra muncul pada diri saya.

Pada tahun 2001, Jody Diamond datang lagi ke Solo. Salah satu kegiatannya adalah merekam gendhing-gendhing susunannya bertempat di studio 19 STSI Surakarta dengan dibantu teman-teman dosen karawitan. Setelah rekaman selesai saya bercerita panjang lebar tentang macapatan Pak Netra kepadanya dan kasset pemberiannya pada saya tahun 80-an. Setelah mendengar cerita saya tentang kaset macapatan Pak Netra, Jody Diamond sangat tertarik dan senang, maka beliau meminta pada saya untuk merekam ulang macapatan gaya Pak Netra tersebut dan saya sebagai peraganya. Oleh karena saya sangat tertarik dengan gaya macapatan Pak Netra, maka saya sanggupi untuk melakukan rekaman yang akhirnya dapat terwujud seperti ini.

Tulisan ini merupakan pelengkap dari kasset macapatan yang dilakukan oleh Bapak Netra pada tahun 1975. Dalam macapatan itu, disajikan serat Wedatama karya Mangkunegara IV dan Wulangreh karya Paku Buwana IV Kraton Kasunanan Surakarta. Kasset rekaman Bapak Netra dicopy dalam bentuk CD yang sebelumnya dilakukan transkrip setiap jenis tembangnya. Hasil dari transkrip adalah 50 pada tembang dengan rincian sebagai berikut: 14 pada tembang Pangkur pelog nem, 15 pada tembang Sinom pelog nem, 5 pada tembang Pocung slendro manyura, 5 pada tembang Gambuh pelog nem, 3 pada tembang Dhandhanggula, 5 pada tembang Kinanthi pelog nem dan 3 pada tembang Kinanthi slendro manyura.

Dari sejumlah pada tersebut, direkam ulang dengan peraga saya sendiri (Darsono) ke dalam bentuk CD dengan menirukan gaya lagu Bapak Netra. Selain itu direkam pula beberapa lagu macapat sejenis, tetapi dengan gaya lagu lain yang biasa dilakukan oleh para juru tembang. Dengan demikian selain buku ini berisi notasi tembang juga dilengkapi dengan 3 buah macam CD macapatan yaitu: 

1. Satu CD macapatan oleh Bp. Netra.

2. Satu CD tiruan gaya lagu Bp. Netra dan.

3. Satu CD berisi macapatan gaya umum sebagai pembanding.

I. Gaya Pribadi

Pada kenyataannya, setiap juru tembang yang menyajikan macapatan, selalu ada perbedaan dalam hal luk, wiled dan penjiwaannya (lelewa). Para juru tembang tersebut diantaranya Nyi Bei Madusari, Ki Sutarman Sastra Suwignya, Gunawan Sri Hascaryo, Ki Suparna dan Pak Netra. Masing-masing juru tembang ini mempunyai daya tarik tersendiri. Akan tetapi khusus pak Netra ada beberapa keunikan yang diantaranya:

1. Beliau adalah seorang metengan (buta).

2. Tidak bisa membaca dan menulis, tetapi

3. Hafal serat-serat kuna diantaranya Wulangreh, Wedatama, Srikandhi Meguru Manah, Dewa Ruci dan sebagainya.

4. Setiap sajian tembang dalam cengkok yang sama tetapi luk, wiled selalu berbeda.

5. Ada rasa musikal tersendiri.

Lebih jelasnya dapat diperdengarkan lewat CD yang telah tersedia ini.

PAGE  
13

